
Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, Allah berfirman, "@Anak cucu Adam
mendustakan-Ku padahal itu tidak pantas baginya,

dan mereka mencaci-Ku padahal itu tidak patut
baginya*. Adapun pendustaannya terhadap-Ku, yaitu
perkataannya, 'Allah tidak akan mengembalikanku

sebagaimana Dia menciptakanku pertama kali.'
Padahal, tidaklah penciptaan pertama lebih mudah
bagi-Ku daripada mengembalikannya. Sedangkan
caciannya kepada-Ku, yaitu perkataannya, 'Allah
memiliki anak.' Padahal, Aku Yang Maha Esa lagi

tempat meminta segala sesuatu, Aku tidak
melahirkan maupun dilahirkan, dan Aku tidak

memiliki tandingan seorang pun."

Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, Allah berfirman, "Anak
cucu Adam mendustakan-Ku padahal itu tidak pantas baginya, dan mereka mencaci-Ku

padahal itu tidak patut baginya. Adapun pendustaannya terhadap-Ku, yaitu
perkataannya, 'Allah tidak akan mengembalikanku sebagaimana Dia menciptakanku
pertama kali.' Padahal, tidaklah penciptaan pertama lebih mudah bagi-Ku daripada
mengembalikannya. Sedangkan caciannya kepada-Ku, yaitu perkataannya, 'Allah

memiliki anak.' Padahal, Aku Yang Maha Esa lagi tempat meminta segala sesuatu, Aku
tidak melahirkan maupun dilahirkan, dan Aku tidak memiliki tandingan seorang pun."

[Sahih] [HR. Bukhari]

Nabi صلى الله عليه وسلم   mengabarkan  dalam  hadis  qudsi  bahwa  Allah جل جلاله   berfirman  tentang  orang  musyrikin
dan  kafir,  bahwa  mereka  mendustakan-Nya  serta  menyifati-Nya  dengan  berbagai
kekurangan dan cacat, padahal itu tidak patut mereka lakukan. Pendustaan mereka kepada
Allah ialah sangkaan mereka bahwa Allah tidak akan mengembalikan mereka seperti semula
setelah mereka mati sebagaimana Dia menciptakan mereka pertama kali dari ketiadaan.
Maka Allah membantah mereka bahwa Allah yang telah menciptakan pertama kali  dari
ketiadaan juga sanggup untuk mengembalikan mereka, bahkan ini lebih ringan. Sekalipun
sejatinya perkara itu bagi Allah sama saja, antara menciptakan dan mengembalikan, karena
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Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Adapun celaan mereka kepada Allah ialah perkataan
mereka: Allah memiliki anak. Maka Allah membantah mereka bahwa Dia Maha Esa, yang
tunggal  dalam semua kesempurnaan terkait  nama-nama,  sifat-sifat,  dan perbuatan-Nya,
yang disucikan dari segala kurang dan cacat, tempat meminta segala sesuatu, tidak butuh
kepada siapa pun, tetapi sebaliknya setiap orang butuh kepada-Nya. Dia bukan ayah bagi
siapa pun dan juga bukan anak bagi siapa pun, yang tidak memiliki tandingan seorang pun,
Mahasuci lagi Mahatinggi.
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